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Penelitian ini dilakukan di Pasar Kayu Jati, Kota Tembilahan, Kabupaten 

Indragiri Hilir, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup dan 

motivasi terhadap keputusan pembelian konsumen barang bekas pakai. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh simultan antara 

gaya hidup dan motivasi terhadap keputusan pembelian konsumen. Populasi 

penelitian terdiri dari masyarakat Kota Tembilahan berusia 18-50 tahun 

yang telah menggunakan atau membeli barang bekas pakai. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 

sampel sebanyak 100 responden. Data dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan regresi linear berganda, dengan bantuan program SPSS versi 

25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh 

positif terhadap keputusan pembelian secara parsial, demikian juga dengan 

motivasi yang berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian secara 

parsial. Secara simultan, gaya hidup dan motivasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian barang bekas pakai di Pasar Kayu 

Jati, Kota Tembilahan, Kabupaten Indragiri Hilir. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at Kayu Jati Market, Tembilahan City, 

Indragiri Hilir Regency, to analyze the influence of lifestyle and motivation 

on consumer purchasing decisions for used goods. This study also aims to 

determine the simultaneous impact of lifestyle and motivation on consumer 

purchasing decisions. The research population consists of people in 

Tembilahan City aged 18-50 years who have used or bought used goods. 

The research sample was selected using a purposive sampling technique, 

with a sample size of 100 respondents. The data were analyzed 

quantitatively using multiple linear regression with the help of the SPSS 

version 25 program. The results showed that lifestyle positively influences 

purchasing decisions and motivation, which has a positive effect on buying 

decisions. Simultaneously, lifestyle and motivation significantly influence 

purchasing decisions for used goods at Kayu Jati Market, Tembilahan City, 

Indragiri Hilir Regency. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era pertumbuhan ekonomi global, 

semua aktor bisnis, pasar, dan perusahaan 

diharapkan mampu bersaing untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen mereka. Dalam konteks 

tersebut, pasar, perusahaan, dan pelaku bisnis 

perlu memiliki keunggulan kompetitif yang 

membedakan mereka dari pesaing lainnya, 

sehingga dapat menarik minat konsumen untuk 

mencoba produk dan akhirnya membuat 

keputusan untuk membeli. 

Usaha yang dapat dilakukan perusahaan atau 

pelaku bisnis untuk menarik konsumen adalah 

dengan melakukan penyelidikan secara 

terperinci terhadap keputusan pembelian 

konsumen. Sehingga perusahaan dapat 
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memahami apa yang dibeli konsumen, dimana 

mereka melakukan pembelian, bagaimana cara 

mereka membeli, seberapa banyak yang mereka 

beli, kapan waktu mereka melakukan 

pembelian, dan alasan di balik keputusan 

mereka untuk membeli. Keputusan pembelian 

konsumen juga dipengaruhi oleh gaya hidup 

(lifestyle) dan motivasi mereka untuk mencapai 

kepuasan yang diinginkan. 

Gaya hidup merujuk pada pola hidup 

individu yang tercermin dalam aktivitas, minat, 

dan pandangan mereka dan gaya hidup secara 

garis besar juga merupakan hidup yang 

diidentifikasikan oleh bagaimana orang 

menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang 

mereka anggap penting dalam lingkungannya 

(keterkaitan), dan apa yang mereka pikirkan 

tentang dirinya sendiri dan lingkungannya 

(Tanjung, 2018). Gaya hidup berkaitan dengan 

citra diri untuk mencerminkan status sosial 

seseorang, bagaimana seseorang menghabiskan 

waktu dan uangnya untuk suatu produk yang 

dianggap penting di lingkungannya 

(Napitupulu, 2018). Gaya hidup mencerminkan 

keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya (Kotler & Keller, 2016). 

Gaya hidup konsumen  memainkan peran 

signifikan dalam keputusan pembelian. 

Konsumen sering kali memilih produk yang 

mencerminkan atau mendukung gaya hidup 

mereka, termasuk preferensi personal, nilai-

nilai, minat, dan kebutuhan yang spesifik. Gaya 

hidup dapat memengaruhi perilaku seseorang 

dan pada akhirnya menentukan pilihan 

konsumsi seseorang (Prasetyaningsih & 

Sukardiman, 2015). 

Gaya hidup mengacu pada pola hidup 

individu dimana ada keselarasan antara 

kebutuhan ekspresi diri dan harapan yang 

diungkapkan melalui aktivitas, minat, dan 

pendapatnya. Gaya hidup terkait dengan cara 

seseorang menjalani hidup, bagaimana mereka 

menggunakan uang mereka, dan bagaimana 

mereka mengalokasikan waktu mereka untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. 

Selanjutnya, motivasi konsumen untuk 

mencapai kepuasan juga menjadi faktor kunci 

dalam keputusan pembelian. Konsumen 

cenderung mencari produk yang dapat 

memenuhi kebutuhan, keinginan, dan 

ekspektasi mereka. Dengan memahami 

motivasi konsumen, pasar, perusahaan, dan 

pelaku bisnis dapat mengembangkan strategi 

pemasaran yang menarik dan mempromosikan 

manfaat produk mereka secara efektif, sehingga 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. 

Motivasi dalam konteks keputusan 

pembelian berfokus kepada bahwa konsumen 

memiliki motivasi yang jelas dalam memilih 

produk tertentu. Konsumen menginginkan 

produk yang tepat dan produk yang andal 

dengan harga yang wajar (Barriskell, 2023). 

Konsumen mungkin memiliki kebutuhan 

fungsional atau praktis yang ingin mereka 

penuhi, seperti kebutuhan akan makanan, 

sandang, atau tempat tinggal. Selain itu, 

Konsumen juga mungkin memiliki keinginan 

emosional atau psikologis yang ingin mereka 

penuhi, seperti status sosial, penghargaan diri, 

atau kepuasan pribadi.  

Rasa ingin tahu akan mempengaruhi 

motivasi untuk memproses keputusan 

pembelian. Dampak rasa ingin tahu pada 

motivasi untuk memproses akan lebih kuat, 

mengingat bahwa ada ketidaksesuaian yang 

jauh lebih besar dan akibatnya timbulnya 

aktivitas yang berlebihan untuk melakukan 

pembelian (Wang et al., 2020). Dampak dari 

rasa ingin tahu pelanggan terhadap motivasi 

untuk memproses informasi, dan bagaimana 

motivasi tersebut, pada gilirannya, 

mempengaruhi respons sikap dan perilaku 

pelanggan (Shukla et al., 2022). Tingkat 

perhatian yang lebih tinggi mengarahkan 

pelanggan untuk fokus pada elemen-elemen 

sentral dibandingkan elemen-elemen lainnya 

sehingga meningkatkan motivasi untuk 

memproses keputusan pembelian (Bazi et al., 

2020). 

Barang bekas pakai saat ini menjadi favorit 

konsumen yang ingin tampil dengan gaya yang 

berbeda. Keberadaan merek ternama dan model 

yang unik membuat barang bekas pakai 

menarik minat banyak orang. Harga yang 

terjangkau juga menjadi keunggulan, 

membantu konsumen menghemat pengeluaran. 

Hal ini menyebabkan banyak masyarakat dari 

berbagai kalangan yang semakin tertarik 

terhadap produk berupa barang bekas pakai. 

Barang bekas pakai meliputi pakaian seperti 

baju, celana, kaos kaki, sepatu, dan tas yang 

telah digunakan sebelumnya. Seringkali, 

barang-barang ini diimpor dari negara-negara 

seperti Singapura dan Malaysia. Biasanya, 

kalangan usia 18-50 tahun menjadi pengunjung 

utama yang tertarik dengan barang bekas pakai. 

Pasar Kayu Jati yang berada di Tembilahan 

merupakan salah satu pasar yang menjual 

barang bekas pakai yang diminati oleh 
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masyarakat, baik itu masyarakat Kota 

Tembilahan maupun masyarakat dari luar kota 

Tembilahan. Konsumen menikmati barang 

bekas pakai karena mereka dapat menemukan 

merek ternama dan model yang jarang ditemui. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk tampil 

dengan gaya yang unik. Selain itu, nilai jual 

yang lebih terjangkau juga menjadi keunggulan 

tersendiri bagi konsumen yang ingin 

menghemat uang.  

Barang bekas pakai merupakan barang yang 

telah digunakan sebelumnya, maka dalam hal 

ini konsumen harus memperhatikan kualitas 

dan kondisi barang sebelum membelinya. 

Kebersihan, kerusakan, dan kualitas barang 

bekas pakai juga perlu dengan harga yang lebih 

terjangkau. Dengan memperhatikan kualitas 

dan kondisi barang, konsumen dapat 

memanfaatkan pasar barang bekas pakai untuk 

memenuhi kebutuhan gaya mereka. Barang 

bekas pakai ini di jual dengan harga yang relatif 

terjangkau.  

Tabel 1. Pedagang Barang Bekas Pakai di 

Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan Indragiri 

Hilir 

No 
Produk Barang 

Bekas 

Jumlah Pedagang 

(Orang) 

1 Baju dan Celana 25 

2 Sepatu 7 

3 Kaos Kaki 4 

4 Tas 6 

Jumlah 42 

Sumber: Hasil Observasi Peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis 

lakukan di Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan 

Indragiri Hilir, diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan pedagang barang bekas pakai di 

Pasar Kayu Jati yaitu ada 42 pedagang barang 

bekas pakai diantaranya ada 25 pedagang baju 

dan celana bekas, 7 pedagang sepatu bekas, 4 

pedagang kaos kaki bekas dan 6 pedagang tas 

bekas, Toko-toko barang bekas pakai dipasar 

kayu jati ini buka dari dari pukul 06.00 – 13.00 

Wib. 

Dalam rangka mempengaruhi keputusan 

pembelian konsumen maka penting bagi pasar, 

perusahaan, dan pelaku bisnis untuk memahami 

faktor-faktor di atas dan mengadaptasi strategi 

pemasaran yang relevan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dan menciptakan nilai 

yang signifikan dalam proses pembelian. 

Pemahaman yang baik tentang gaya hidup dan 

motivasi konsumen memungkinkan pasar, 

perusahaan, dan pelaku bisnis untuk 

mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh gaya hidup dan 

motivasi terhadap keputusan pembelian pada 

masyarakat Kota Tembilahan yang memilih 

membeli barang bekas pakai sedangkan di Pasar 

Kayu Jati tersebut juga tersedia produk atau 

barang yang masih baru dan juga untuk 

mengetahui pengaruh dari gaya hidup serta 

motivasi masyarakat Kota Tembilahan membeli 

barang bekas tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Pasar Kayu Jati 

yang beralamat   Jl. Kayu Jati, Kota Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir, Riau. Adapun bentuk 

penelitian ini adalah berupa penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

pengumpulan data dalam bentuk pendapat, 

kata-kata, atau kalimat. Metode analisis 

kualitatif melibatkan proses pengkodean, 

pemilahan data, pengembangan tema, dan 

penyusunan makna yang muncul dari data yang 

dikumpulkan (Siregar, 2017). 

Data kuantitatif diperoleh melalui instrumen 

pengumpulan data yang menghasilkan angka, 

seperti kuisioner terstruktur, skala pengukuran, 

atau data yang telah ada dalam bentuk angka. 

Data ini kemudian diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik untuk 

menghasilkan temuan yang berdasarkan angka, 

seperti perhitungan rata-rata, persentase, atau 

analisis regresi. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik kuesioner. 

Sebagaimana menurut Sugiyono, kuesioner 

merupakan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden dengan tujuan untuk memperoleh 

data yang dibutuhkan dalam penelitian 

(Sugiyono, 2015).  

Responden diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan cara 

memberikan tanggapan tertulis atau memilih 

pilihan yang telah disediakan. Adapun populasi 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat di Kota 

Tembilahan berdasarkan umur 18-50 tahun 

yang pernah yang sudah menggunakan atau 

membeli barang bekas pakai. Sedangkan 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

salah satu jenis teknik pengambilan sampel 

yang biasa digunakan dalam penelitian ilmiah 

atau teknik pengambilan sampel dengan 

menentukan kriteria-kriteria tertentu 
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(Sugiyono, 2019). Adapun kriteria pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah konsumen 

yang pernah membeli barang bekas pakai di 

Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan Kabupaten 

Indragiri Hilir dan berumur 18-50 tahun. 

Analisis data akan menggunakan regresi 

linier berganda, untuk mengetahui pengaruh 

gaya hidup dan motivasi terhadap keputusan 

pembelian barang bekas pakai. Selanjutnya 

melakukan uji kualitas data menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Kemudian 

melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolineartitas dan uji 

heterokedastisitas. Uji hipotesis penelitian 

dengan menggunakan uji t dan uji f. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Karakterisitik  Responden 

Karakteristik responden yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah diklasifikasikan 

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Dalam 

rentang usia <30 tahun berjumlah 58 orang atau 

58% dan responden dengan rentang usia >30 

tahun berjumlah 42 orang atau 42%, dan 

berdasarkan dengan jenis kelamin laki-laki 

berjumlah 43 orang atau 43% dan responden 

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 57               

orang atau 57%. 

Uji Validitas 
Tabel 2. menyajikan hasil uji validitas 

berdasarkan penyebaran kuesioner yang 

dilakukan: 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Gaya 

Hidup 

(X1) 

X1.1 0,651 0,30 Valid 

X1.2 0,670 0,30 Valid 

X1.3 0,532 0,30 Valid 

X1.4 0,577 0,30 Valid 

X1.5 0,614 0,30 Valid 

X1.6 0,548 0,30 Valid 

X1.7 0,523 0,30 Valid 

 

Motivasi 

(X2) 

X2.1 0,547 0,30 Valid 

X2.2 0,574 0,30 Valid 

X2.3 0,529 0,30 Valid 

X2.4 0,590 0,30 Valid 

X2.5 0,602 0,30 Valid 

X2.6 0,684 0,30 Valid 

X2.7 0,627 0,30 Valid 

Keputusan 

Pembelian 

Barang 

Bekas 

Pakai 

(Y) 

Y.1 0,516 0,30 Valid 

Y.2 0,598 0,30 Valid 

Y.3 0,558 0,30 Valid 

Y.4 0,537 0,30 Valid 

Y.5 0,588 0,30 Valid 

Y.6 0,603 0,30 Valid 

Y.7 0,609 0,30 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

Berdasarkan tabel hasil uji validitas, dapat 

dilihat bahwa 7 butir item pernyataan untuk 

variabel gaya hidup semuanya dikatakan valid, 

untuk variabel motivasi terdiri dari 7 butir 

pernyataan juga dikatakan valid, dan untuk 

variabel keputusan pembelian yang terdiri dari 

7 butir pernyataan dinyatakan valid. Karena 

nilai rhitung dari setiap pernyataan lebih besar dari 

rtabel (0,30) dan item kuesioner yang valid dapat 

dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. merupakan hasil uji reliabilitas 

berdasarkan penyebaran kuesioner: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 Gaya Hidup 0,683 Reliabel 

2 Motivasi 0,683 Reliabel 

3 Keputusan Pembelian 

Barang Bekas Pakai 

0,659 Reliabel 

Sumber : Data Olahan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 

metode Cronbach’s Alpha diketahui variabel 

gaya hidup memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,683, variabel motivasi memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,683, dan variabel 

keputusan pembelian barang bekas pakai 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,659. 

Berdasarkan Cronbach’s Alpha setiap variabel 

dapat disimpulkan seluruh item soal yang 

mengukur variabel adalah reliabel karena 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Uji Normalitas 

Tabel hasil uji normalitas yang dilakukan 

yakni sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 190 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,23628864 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,063 

Positive ,040 

Negative -,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,067c 

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Sesuai dengan uji Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukkan oleh Tabel 3, maka diperoleh 

nilai signifikansi unstandarlized residual atau 
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Asymp.Sig.(2- tailed) sebesar 0,200 lebih besar 

dari 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa nilai residual terdistribusi normal 

karena nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, maka hasil penelitian 

ini dinyatakan dapat diterima karena data yang 

dianalisis telah memenuhi kriteria uji 

normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. menyajikan hasil uji 

multikolinearitas berdasarkan data yang 

diperoleh yakni sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Unstandardized Coefficients 
Collinearity 

Statistics 

Model B S E Tolerance VIF 

1 (Constant) 10,862 3,792   

Gaya 

Hidup 

,281 ,125 ,891 1,122 

Motivasi ,249 ,112 ,891 1,122 

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh 

informasi nilai tolerance sebesar 0,891 dan VIF 

sebesar 1,122 untuk variabel gaya hidup (X1), 

nilai tolerance sebesar 0,891 dan VIF sebesar 

1,122 untuk variabel motivasi (X2). 

Berdasarkan nilai tolerance dan VIF pada tabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel independen tidak terjadi gejala 

multikolinieritas dalam model regresi, hal ini 

karena semua variabel memiliki nilai tolerance 

≥ 0,01 dan VIF ≤ 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini tampilan grafik scatterplot dari 

model regresi dalam penelitian ini: 

 
Gambar 1.  Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Berdasarkan Gambar 1. hasil uji 

heterokedastisitas dengan metode scatterplot, 

jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik 

menyebar tidak beraturan diatas dan dibawah 

sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas.  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 6. merupakan hasil analisis regresi 

linear berganda yang diperoleh dalam penelitian 

ini, yakni sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 

 
t 

 

 

 

 

Sig. 

Model B Std. 

Erro

r 

Beta   

1 (Constant) 10,862 3,792  2,865 ,005 

Gaya 

Hidup 

,281 ,125 ,224 2,239 ,027 

Motivasi ,249 ,112 ,223 2,222 ,029 

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda 

diatas menunjukkan bahwa nilai konstanta (nilai 

𝑎) sebesar 10,862 dan untuk variabel gaya hidup 

(nilai 𝛽1) sebesar 0,281 sedangkan untuk 

variabel motivasi (nilai 𝛽2) sebesar 0,249. 

Sehingga dapat diperoleh perasamaan regresi 

linier berganda:  

Y = 10,862 + 0,281X1+0,249X2+ e 
Hasil persamaan regresi ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 10,862. Hasil ini 

dapat diartikan bahwa apabila besarnya nilai 

seluruh variabel independen adalah 0, maka 

besarnya nilai keputusan pembelian barang 

bekas pakai akan sebesar 10,862. 

2. Nilai koefisien regresi variabel gaya hidup 

adalah sebesar 0,281 menyatakan bahwa jika 

gaya hidup mengalami peningkatan 1 satuan, 

maka keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,281. 

3. Nilai koefisien regresi variabel motivasi 

adalah sebesar 0,249 menyatakan bahwa jika 

motivasi mengalami peningkatan 1 satuan, 

maka keputusan pembelian akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,249. 

4. Standar error (e) merupakan variabel acak dan 

mempunyai distribusi probabilitas yang 

mewakili semua faktor yang mempunyai 

pengaruh terhadap Y tetapi tidak dimasukkan 

dalam persamaan. 
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Uji Parsial (Uji T) 
Berdasarkan Tabel 6. diperoleh hasil 

pengujian t-statistik yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh gaya hidup terhadap keputusan 

pembelian barang bekas pakai 

menunjukkan nilai thitung (2,239) > ttabel 

(1,985) dengan nilai signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0,027 masih berada 

dibawah 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

gaya hidup memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

2. Pengaruh motivasi terhadap keputusan 

pembelian barang bekas pakai 

menunjukkan nilai thitung (2,222) > ttabel 

(1,985) dengan nilai signifikansi yang 

dihasilkan sebesar 0,029 masih berada 

dibawah 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Uji Simultan (Uji F) 
Hasil penelitian uji simultan (uji F) terlihat 

pada Tabel 7. berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 69,890 2 34,945 7,425 ,001b 
Residual 456,550 97 4,707   

Total 526,440 99    

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Dari tabel 7. diketahui Fhitung sebesar 7,425 

dengan signifikansi 0,001. Ftabel dapat diperoleh 

dari Ftabel statistik sebesar 3,09. Dengan 

demikian diketahui Fhitung (7,425) > Ftabel (3,09) 

dengan Sig.(0,001) < 0,05. Artinya gaya hidup 

dan motivasi memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian barang 

bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan kepada hasil penelitian, 

diperoleh uji koefisien determinasi (R2) yang 

terlihat pada Tabel 8. berikut ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 ,364a ,133 ,115 2,169 

Sumber : Olahan Data SPSS 25 

Hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 8. 

diperoleh nilai R Square adalah 0,133, dengan 

demikian maka dapat dinyatakan bahwa 

variabel gaya hidup (X1) dan motivasi (X2) 

secara bersama-sama mempengaruhi atau 

menjelaskan variabel terikat yaitu keputusan 

pembelian barang bekas pakai (Y) sebesar 

13,3%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

variabel gaya hidup terhadap keputusan 

pembelian barang bekas pakai dilakukan 

dengan menggunakan uji t. Diketahui hasil t-

hitung (2,239) > t-tabel (1,985) dengan nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,027 ini 

berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 

gaya hidup secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup 

maka semakin tinggi pula keputusan pembelian 

barang bekas pakai dan semakin rendah gaya 

hidup maka semakin rendah pula keputusan 

pembelian barang bekas pakai.  

Gaya hidup adalah cara hidup. Hal ini 

diungkapkan di tempat kerja dan pertemuan 

sosial. Pola gaya hidup pada basis individu dan 

kelompok meliputi aktivitas, sikap, minat, 

opini, nilai, dan alokasi pendapatan (Maney & 

Mathews, 2021). Gaya hidup mencerminkan 

pola konsumsi yang menggambarkan pilihan 

seseorang, karena ia menggunakan waktu dan 

uang, sehingga perubahan gaya hidup akan 

mengubah pola konsumsi seseorang 

(Sumarwan, 2015). Namun penelitian yang 

membandingkan gaya hidup terhadap barang 

second hand atau barang bekas pakai masih 

jarang di pasar tradisional dan yang 

meramaikan pasar tradisional di Pasar Kayu Jati 

Kota Tembilahan ini adalah pasar barang 

bekasnya. Misalnya penelitian yang dilakukan 

oleh Andriani dan Christina yang melakukan 

penelitian pengaruh gaya hidup, kualitas produk 

dan harga terhadap keputusan pembelian 
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pakaian bekas import di Tempat Biasa Thrift 

Store Surabaya (Andriani & Sri, 2021).  

Penelitian ini menyoroti pengaruh gaya 

hidup masyarakat pada usia 18 sampai 50 tahun 

dalam memutuskan membeli barang bekas 

pakai di pasar tradisional Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan. Berdasarkan teori gaya hidup, 

penelitian ini memperluas penelitian 

sebelumnya dengan menginformasikan 

bagaimana gaya hidup masyarakat yang 

meminati barang bekas pakai dapat berdampak 

kepada keputusan pembelian konsumen. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi 

baru bagi pengetahuan dan memberikan 

pedoman yang dapat ditindaklanjuti untuk 

pedagang barang bekas pakai dengan efektif.  

Hal ini berarti gaya hidup seseorang dapat 

mempengaruhi tindakannya dalam mengambil 

keputusan pembelian terhadap barang bekas 

pakai. Dalam kenyataannya, gaya hidup 

konsumen dalam memilih membeli barang 

bekas pakai dipengaruhi oleh beberapa hal 

seperti informasi mengenai kualitas barang, 

penampakan barang, keadaan barang, serta 

selera dan minat dari konsumen itu sendiri. Jika 

gaya hidup darikonsumen tersebut memiliki 

kebiasaan menggunakan barang-barang dengan 

merek yang terkenal maka ia akan cenderung 

memilih barang-barang bekas pakai dengan 

merek yang terkenal pula asalkan keadaan dan 

tampilan barang tersebut masih bagus dan 

sangat layak untuk digunakan, maka kenyataan 

barang tersebut bekas pakai atau tidak akan 

dikesampingkan pada saat memutuskan untuk 

membelinya. Akan tetapi keputusan pembelian 

biasanya dapat dipengaruhi oleh tinggi atau 

tidaknya standar gaya hidup dari konsumen 

tersebut, apabila konsumen tersebut memiliki 

gaya hidup yang tinggi maka ia akan banyak 

membeli bahkan memburu barang bekas pakai 

dengan kualitas lebih bagus dibanding barang 

baru serta memilih barang bekas dengan merek 

yang sudah sangat terkenal seperti barang bekas 

pakai berupa pakaian dan fashion dari luar 

negeri yang saat ini sedang marak 

diperjualbelikan dikalangan remaja dan dewasa.  

Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Marsya Pratiwi 

dengan judul pengaruh motivasi dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada 

Rika Swalayan di Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar menyatakan bahwa gaya hidup secara 

parsial berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian (Pratiwi, 2020). 

Didukung juga oleh penelitian Nikmah dan 

Pramesty yang menyatakan bahwa keputusan 

pembelian dipengaruhi oleh banyak faktor, 

salah satunya adalah gaya hidup (Nikmah & 

Pramesty, 2019). Hasil penelitian ini telah 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Warayuanti dan Suyanto yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk melalui belanja online di Indonesia 

(Warayuanti & Suyanto, 2015). 

Uji hipotesis untuk mengetahui pengaruh 

variabel motivasi dilakukan dengan 

menggunakan uji t. Diketahui hasil perhitungan 

t-hitung (2,222) > t-tabel (1,985) dengan nilai 

signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,029 ini 

berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan 

motivasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.  

Keputusan pembelian terhadap barang bekas 

pakai juga dipengaruhi oleh motivasi konsumen 

untuk membeli barang tersebut, motivasi 

terhadap pembelian barang bekas pakai bisa 

bervariasi tergantung pada individu dan situasi. 

Hal pertama yang kerap menjadi motivasi 

dalam pembelian barang bekas pakai adalah 

harga yang lebih terjangkau namun memiliki 

kualitas yang sama bahkan lebih bagus 

dibandingkan barang baru, harga barang bekas 

juga biasanya lebih murah dibandingkan 

dengan barang baru sehingga konsumen tidak 

perlu pikir panjang untuk membeli barang 

bekas pakai dengan harga terjangkau tetapi 

memiliki kualitas yang bagus. Keunikan dan 

kelangkaan barang juga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian terhadap barang bekas 

pakai karena seringkali barang bekas pakai 

yang dijual kembali merupakan barang yang 

unik dan sudah langka diproduksi sehingga 

dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen untuk membeli nya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Nila Karlina 

dengan judul pengaruh motivasi dan gaya hidup 

terhadap keputusan pembelian jasa pada Salon 

Mahkota Pekanbaru yang menyatakan bahwa 

motivasi secara parsial berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap keputusan pembelian 

(Karlina, 2017). Didukung juga oleh penelitian 

Vafadarnikjoo et.al, yang menyatakan bahwa 

motivasi adalah paling signifikan yang 

mempengaruhi keputusan pembelian sepeda 

rekondisi (Vafadarnikjoo et al., 2018). Hasil 

penelitian juga didukung oleh hasil penelitian 
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Won dan Kim yang meneliti mengenai 

pengaruh motivasi konsumen terhadap niat 

pembelian pelanggan online produk fashion dan 

hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 

hedonis dan motivasi ekologis konsumen 

berhubungan positif dengan sikap konsumen. 

Studi ini meningkatkan pengetahuan tentang 

faktor motivasi konsumen terhadap platform 

fashion online dan memberikan wawasan bagi 

penyedia layanan untuk membantu perusahaan 

meningkatkan target pasarnya (Won & Kim, 

2020). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh gaya hidup dan 

motivasi terhadap keputusan pembelian barang 

bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir diperoleh kesimpulan 

bahwa secara parsial, variabel gaya hidup (X1) 

memiliki pengaruh signifikan dan positif 

terhadap keputusan pembelian (Y) barang bekas 

pakai di Pasar Kayu Jati Kota Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir. Selanjutnya variabel 

motivasi (X2) memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan pembelian (Y) 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 

Sedangkan secara simultan, variabel gaya 

hidup dan motivasi memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap keputusan pembelian 

barang bekas pakai di Pasar Kayu Jati Kota 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir. 
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